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Abstract: This study aims to determine the effect of the Project Based Learning 

model on the IPAS learning outcomes of fourth-grade students at UPT SDN 064983 

Medan Helvetia on the topic of changes in the states of matter. The research method 

used was quantitative with a pre-experimental design, namely a one-group pretest–

posttest design. Data were collected through tests administered before and after the 

treatment. The sample consisted of all fourth-grade students totaling 28 learners. 

Data analysis showed that the average pretest score was 58.21, which increased to 

81.43 on the posttest. The normality test indicated that the data were normally 

distributed, allowing for further analysis using a paired t-test. The t-test results 

showed a significance value of 0.000, which is less than 0.05, and a t-count of 8.638, 

which is greater than the t-table value of 2.048. Therefore, it can be concluded that 

there is a significant difference between the pretest and posttest scores. Additionally, 

the N-Gain test results showed that most students were in the medium category. The 

Project Based Learning model is effective in improving the IPAS learning outcomes 

of fourth-grade students on the topic of changes in the states of matter. 

Keywords: Project Based Learning, Collaboration, Relevance. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project 

Based Learning terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV UPT SDN 064983 

Medan Helvetia pada materi perubahan wujud benda. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan desain pra-eksperimental, yaitu one-group 

pretest–posttest design. Data dikumpulkan melalui tes sebelum dan sesudah 

perlakuan. Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 28 orang. 

Hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar 58,21 dan meningkat 

menjadi 81,43 pada posttest. Uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal 

sehingga analisis dilanjutkan dengan uji t berpasangan. Hasil uji t menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 8,638 > t tabel 2,048. 

Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. 

Hasil uji N-Gain menunjukkan sebagian besar siswa berada pada kategori sedang. 

Model Project Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS 

siswa kelas IV pada materi perubahan wujud benda. 

 

Kata kunci: Project Based Learning, kolaborasi, relevansi.

 

 

 

PENDAHULUAN 

IPAS merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan pada jenjang 

sekolah dasar untuk mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan dasar 

peserta didik dalam memahami 

lingkungan alam dan sosial di sekitarnya 

(Mayangsari et al., 2024). IPAS 

mengintegrasikan konsep-konsep dari 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) dengan tujuan 

memberikan pemahaman yang holistik 

mengenai interaksi antara alam dan 

masyarakat. Di SDN Bapangan, mata 
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pelajaran IPAS memiliki peran penting 

dalam membekali peserta didik dengan 

pengetahuan dasar serta kemampuan 

berpikir kritis yang diperlukan untuk 

menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan nyata (Wijayanti & Ekantini, 

2023). 

Namun demikian, meskipun 

mata pelajaran ini memiliki peranan yang 

penting, masih banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep dasar yang berkaitan 

dengan perubahan wujud benda. 

Pembelajaran konvensional yang 

cenderung menekankan teori dan hafalan 

tanpa melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam proses pembelajaran sering 

kali menyebabkan peserta didik 

mengalami kesulitan dan kehilangan 

minat belajar. Padahal, untuk memahami 

konsep perubahan wujud benda, peserta 

didik perlu dilibatkan dalam pengalaman 

langsung, kegiatan eksperimen, serta 

penerapan konsep dalam konteks 

kehidupan nyata. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, salah satu pendekatan yang 

dapat diterapkan adalah model Project 

Based Learning (PjBL), yaitu model 

pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik secara aktif dalam pemecahan 

masalah serta menghasilkan suatu produk 

sebagai hasil dari proses pembelajaran. 

Dalam konteks materi perubahan wujud 

benda, model PjBL memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengamati secara langsung perubahan 

yang terjadi pada suatu benda melalui 

kegiatan eksperimen dan proyek yang 

menarik. 

Berdasarkan hasil observasi 

selama empat bulan pelaksanaan 

kegiatan magang di UPT SDN 064983 

Medan Helvetia, proses pembelajaran 

pada materi perubahan wujud benda 

menunjukkan bahwa peserta didik 

cenderung bersikap pasif. Peserta didik 

lebih banyak mencatat dan 

mendengarkan tanpa terlibat secara aktif 

dalam diskusi maupun mengajukan 

pertanyaan. Kondisi ini menunjukkan 

rendahnya minat dan keterlibatan peserta 

didik terhadap materi yang diajarkan, 

yang kemungkinan disebabkan oleh 

metode pembelajaran yang kurang 

menarik dan belum melibatkan peserta 

didik secara langsung. Peserta didik 

menunjukkan minat yang lebih tinggi 

terhadap kegiatan praktik yang 

memungkinkan mereka belajar secara 

aktif dan mengalami secara langsung 

perubahan wujud benda. 

Kegiatan praktik yang menarik, 

seperti eksperimen sederhana, dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dan membantu mereka memahami 

konsep dengan lebih baik. Dengan 

melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, 

diharapkan minat dan kemampuan 

mereka dalam bidang sains dapat 

meningkat sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan menyenangkan. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

dalam model pembelajaran agar peserta 

didik menjadi lebih antusias dan aktif 

dalam memahami materi, salah satunya 

melalui penerapan model Project Based 

Learning. Model ini diharapkan dapat 

membantu peserta didik memahami 

materi dengan lebih baik serta 

meningkatkan keaktifan mereka dalam 

pemecahan masalah. Pada kelas IV, dari 

28 peserta didik, terdapat sekitar 18% 

yang menjawab soal secara acak dan 

kurang tepat. Rendahnya pemahaman 

peserta didik terhadap materi tercermin 

dari nilai rata-rata yang berkisar antara 35 

hingga 70, yang menunjukkan bahwa 

peserta didik belum menguasai materi 

secara optimal. 
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Penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) melibatkan peserta 

didik dalam proyek-proyek nyata yang 

relevan, di mana mereka merencanakan 

dan melaksanakan tugas secara 

kolaboratif. Proses ini mencakup 

kegiatan penelitian, pemecahan masalah, 

serta penyajian hasil, yang mampu 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

belajar peserta didik sekaligus 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis. Model ini menjadikan 

pembelajaran lebih relevan dan 

bermakna. Peserta didik mampu 

mengaitkan teori dengan praktik 

sehingga lebih siap menghadapi 

tantangan kehidupan nyata. 

Dalam konteks ini, peneliti 

menemukan beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki temuan sejalan, 

salah satunya penelitian berjudul The 

Influence of the Project Based Learning 

Model on IPAS Material on Changes in 

the State of Matter on the Learning 

Outcomes of Grade IV Students at SDN 

Balongbesuk Diwek Jombang oleh A. D. 

Puspitasari dan Salamah (2025). Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model Project Based Learning 

secara signifikan meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, khususnya dalam 

memahami konsep perubahan wujud 

benda. Peserta didik yang terlibat dalam 

proyek berbasis aktivitas menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik serta mampu 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh 

dalam konteks praktis. Selain itu, 

penelitian tersebut menekankan 

pentingnya kolaborasi dalam kelompok, 

di mana peserta didik belajar untuk 

bekerja sama dan saling mendukung 

sehingga tercipta pengalaman belajar 

yang lebih bermakna dan menyenangkan. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, L. 

Puspitasari (2024) juga menemukan 

bahwa penerapan model PjBL 

memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap hasil belajar peserta 

didik. Dalam penelitiannya, peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran berbasis 

proyek menunjukkan peningkatan 

pemahaman konsep sains, tidak hanya 

mampu mengingat informasi, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam situasi 

kehidupan nyata. Selain itu, model PjBL 

mendorong peserta didik untuk bekerja 

secara kolaboratif sehingga keterampilan 

komunikasi dan kerja sama tim dapat 

berkembang. Kegiatan praktik yang 

dilakukan melalui proyek memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengeksplorasi dan belajar secara aktif, 

sehingga meningkatkan motivasi dan 

minat belajar mereka terhadap materi. 

Secara keseluruhan, model PjBL terbukti 

efektif dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang dinamis dan menarik, 

yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Fokus utama penelitian ini 

adalah mengkaji sejauh mana pengaruh 

model Project Based Learning terhadap 

pemahaman peserta didik mengenai 

perubahan wujud benda. Melalui 

keterlibatan peserta didik dalam proyek-

proyek yang relevan, diharapkan mereka 

tidak hanya memperoleh pengetahuan 

teoretis, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Penelitian ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang lebih menarik, meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, serta 

meningkatkan hasil belajar IPAS, 

sehingga dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap proses pendidikan di 

sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 
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Pretest–Posttest One-Group Design. 

Pada tahap pelaksanaan, penelitian 

diawali dengan pemberian pretest kepada 

kelompok peserta penelitian untuk 

mengetahui kondisi awal atau 

kemampuan awal peserta didik sebelum 

diberikan perlakuan. 

 

Tempat dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Februari hingga Juni 2025 di UPT 

SDN 064983 Medan Helvetia. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas IV UPT SDN 064983 Medan 

Helvetia. Sampel penelitian mencakup 

seluruh siswa kelas IV dengan jumlah 28 

orang, yang terdiri atas 11 siswa laki-laki 

dan 17 siswa perempuan. 

 

Teknik Pengukuran dan Pengumpulan 

Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

tes, observasi, dan dokumentasi. Data 

hasil belajar peserta didik dikumpulkan 

menggunakan tes tertulis pada materi 

perubahan wujud benda yang terdiri atas 

20 soal pilihan ganda. Tes diberikan 

sebanyak dua kali, yaitu: 

• Pretest, yang diberikan sebelum 

perlakuan, bertujuan untuk 

mengetahui pengetahuan awal 

atau tingkat kemampuan peserta 

didik terhadap materi yang akan 

dipelajari. 

• Posttest, yang diberikan setelah 

perlakuan, bertujuan untuk 

mengetahui tingkat hasil belajar 

peserta didik setelah diberikan 

intervensi pembelajaran. 

Observasi dilakukan untuk mengamati 

bagaimana peserta didik merencanakan, 

mengorganisasikan, dan melaksanakan 

setiap tahapan proyek. Observasi ini juga 

digunakan untuk mengevaluasi 

kemampuan peserta didik dalam bekerja 

secara mandiri maupun kolaboratif, guna 

menilai keseimbangan antara 

keterampilan dan pemahaman yang 

diperoleh selama pelaksanaan proyek. 

Dokumentasi meliputi berbagai data, 

seperti catatan kegiatan, dokumen, serta 

foto-foto selama proses pembelajaran 

berlangsung, termasuk data hasil belajar 

peserta didik yang diperoleh dari UPT 

SDN 064983 Medan Helvetia sebagai 

data pendukung penelitian. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 

uji normalitas, analisis normalized gain 

(N-Gain), dan uji hipotesis. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

a. Hasil Belajar Pretest 

Sebelum penerapan model Project Based 

Learning dalam pembelajaran IPAS, 

dilakukan pretest untuk mengetahui hasil 

belajar awal peserta didik. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa total nilai 

seluruh peserta didik adalah sebesar 

1.630 dengan nilai rata-rata pretest 

sebesar 58,21. Dari 28 peserta didik, 

sebanyak 5 peserta didik mencapai 

ketuntasan belajar, sedangkan 23 peserta 

didik belum memenuhi kriteria 

ketuntasan. Distribusi nilai pretest 

peserta didik dapat dilihat pada diagram 

batang berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Interpretasi 

Pretest 
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Berdasarkan diagram ketuntasan 

pretest di atas, dapat diketahui bahwa 

sebanyak 18% peserta didik telah 

mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 

82% peserta didik belum mencapai 

ketuntasan belajar pada pembelajaran 

IPAS materi perubahan wujud benda. 

 

b. Hasil Belajar Posttest 

 Setelah penerapan model Project 

Based Learning dalam pembelajaran 

IPAS, peserta didik diberikan posttest 

untuk mengetahui hasil belajar akhir. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jumlah skor seluruh peserta didik adalah 

sebesar 2.280 dengan nilai rata-rata 

posttest sebesar 81,43. Sebanyak 25 

peserta didik telah mencapai ketuntasan 

belajar, sedangkan 3 peserta didik belum 

memenuhi kriteria ketuntasan. Distribusi 

nilai posttest peserta didik dapat dilihat 

pada diagram batang berikut: 

 

 
Gambar 4.2 Diagram Persentase 

Ketuntasan Posttest 

 

Berdasarkan diagram ketuntasan 

posttest di atas, dapat diketahui bahwa 

sebanyak 89% peserta didik telah 

mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 

11% peserta didik belum mencapai 

ketuntasan pada pembelajaran IPAS 

materi perubahan wujud benda. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan 

terhadap data pretest dan posttest 

menggunakan uji Shapiro–Wilk, karena 

jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 28 peserta didik, yaitu kurang 

dari 50 responden. Hasil uji normalitas 

data pretest dan posttest disajikan dalam 

tabel berikut 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 Statistic df Sig. 

Pretest .937 28 .091 

Posttest .934 28 .079 

 

Berdasarkan hasil yang disajikan 

pada Tabel 4.7, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,091 pada data 

pretest dan 0,079 pada data posttest. 

Karena kedua nilai signifikansi tersebut 

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data 

pretest dan posttest berdistribusi normal. 

Dengan demikian, data tersebut 

memenuhi persyaratan untuk dianalisis 

menggunakan uji statistik parametrik, 

yaitu uji t berpasangan (paired t-test). 

 

Hasil Uji N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas model Project 

Based Learning dalam meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 

064983 Medan Helvetia. Nilai N-Gain 

diperoleh dengan membandingkan skor 

pretest dan posttest masing-masing 

peserta didik. Perhitungan nilai N-Gain 

dilakukan dengan menggunakan program 

Microsoft Excel 2013. 

Nilai N-Gain yang diperoleh selanjutnya 

diinterpretasikan ke dalam tiga kategori, 

yaitu kategori tinggi untuk nilai ≥ 0,70, 

kategori sedang untuk nilai 0,30 hingga < 

0,70, dan kategori rendah untuk nilai < 

0,30. Berikut disajikan hasil uji N-Gain 

serta interpretasi nilai N-Gain pretest dan 

posttest peserta didik. 
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Tabel 2. Hasil Uji N-Gain dan Kategorinya 

No Nama Preiteist Postteist N-Gain Keiteirangan 

1 JS 75 85 0,4 Seidang 

2 PUi 70 80 0,33 Seidang 

3 NA 65 85 0,57 Seidang 

4 WI 35 70 0,54 Seidang 

5 CA 70 65 0,17 Reindah 

6 SO 40 80 0,67 Seidang 

7 KZ 70 90 0,67 Seidang 

8 NN 55 95 0,89 Tinggi 

9 HR 40 75 0,58 Seidang 

10 NR 55 95 0,89 Tinggi 

11 BN 45 75 0,55 Seidang 

12 CN 50 80 0,6 Seidang 

13 JN 60 80 0,5 Seidang 

14 SA 80 90 0,5 Seidang 

15 AF 45 80 0,64 Seidang 

16 YF 75 75 0 Reindah 

17 DV 70 90 0,67 Seidang 

18 AD 55 80 0,56 Seidang 

19 YS 60 75 0,38 Seidang 

20 YN 80 90 0,5 Seidang 

21 RI 45 95 0,91 Tinggi 

22 CI 50 80 0,6 Seidang 

23 RH 55 80 0,56 Seidang 

24 AS 40 75 0,58 Seidang 

25 KR 40 75 0,58 Seidang 
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26 SF 70 70 0 Reindah 

27 KN 75 80 0,2 Reindah 

28 FN 60 90 0,75 Tinggi 

Rata-rata Score N-Gain 0,52 Sedang 

Kategori Jumlah Presentase 

Rendah 4 14% 

Sedang 20 72% 

Tinggi 4 14% 

Berdasarkan Tabel 2 yang 

menyajikan perhitungan skor N-Gain 

dari 28 peserta didik, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar peserta didik 

mengalami peningkatan hasil belajar 

setelah diterapkannya model Project 

Based Learning. Hasil uji N-Gain 

menunjukkan adanya tiga kategori 

peningkatan, yaitu kategori tinggi, 

sedang, dan rendah. Nilai rata-rata N-

Gain sebesar 0,52 termasuk dalam 

kategori sedang, yang menunjukkan 

bahwa peningkatan hasil belajar peserta 

didik berada pada tingkat yang cukup 

baik. Hasil uji skor normalized gain 

tersebut dapat digambarkan dalam 

diagram berikut. 

 

Gambar 4.3 Diagram Persentase 

Kategori Skons N-Gain 

 

 

Berdasarkan diagram tersebut, 

sebanyak 4 peserta didik (14%) berada 

pada kategori N-Gain rendah, 20 peserta 

didik (72%) berada pada kategori N-Gain 

sedang, dan 4 peserta didik (14%) berada 

pada kategori N-Gain tinggi. Diagram 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik, secara rata-rata, 

memperoleh skor N-Gain pada kategori 

sedang. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) cukup efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

kelas IV SDN 064983 Medan Helvetia 

pada tahun ajaran 2024/2025. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil pretest dan posttest, 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan teknik Paired 

Sample t-Test. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

yang signifikan antara skor pretest dan 

posttest peserta didik setelah penerapan 

model Project Based Learning (PjBL). 
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

 

Lower 

 

Upper 

 

T 

 

Df 

Sig. (2- 

tailed) 

Pretest 

dan 

Posttest 

- 

23.214 

 

14.221 

 

2.688 

 

-28.729 

 

- 17.700 

 

- -8.638 

 

27 

 

.000 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

yang disajikan pada Tabel 4.9, diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

tersebut lebih kecil daripada taraf 

signifikansi 0,05, serta nilai t hitung 

sebesar 8,638 lebih besar daripada nilai t 

tabel sebesar 2,048. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil 

pretest dan posttest. Oleh karena itu, 

penerapan model Project Based Learning 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar IPA 

siswa kelas IV SDN 064983 Medan 

Helvetia. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Make-a-

Match terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas III UPT SDN 064014 Medan 

Petisah pada tahun ajaran 2024/2025. 

Model Make-a-Match dipilih 

berdasarkan hasil observasi awal yang 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran masih didominasi oleh 

metode ceramah, sehingga menyebabkan 

peserta didik bersikap pasif, kurang 

antusias, serta memperoleh hasil belajar 

yang relatif rendah pada materi 

perubahan wujud benda. Berdasarkan 

hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru 

dan peneliti selama kegiatan magang, 

nilai rata-rata peserta didik berada pada 

rentang 30 hingga 55. Kondisi tersebut 

memperkuat alasan peneliti untuk 

menerapkan pendekatan pembelajaran 

yang lebih inovatif guna meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dan hasil 

belajar. 

Setelah penerapan model Make-

a-Match, dilakukan penilaian melalui 

pretest dan posttest untuk mengetahui 

adanya perubahan atau peningkatan hasil 

belajar peserta didik. Sebelum penerapan 

model, pretest diberikan kepada 21 siswa 

kelas III. Hasil pretest menunjukkan nilai 

rata-rata sebesar 57,5, dengan nilai 

tertinggi 80 dan nilai terendah 30. Dari 

jumlah tersebut, sebanyak 5 siswa (24%) 

mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 

16 siswa (76%) belum mencapai 

ketuntasan. Selanjutnya, setelah proses 

pembelajaran yang dilaksanakan sesuai 

dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang menerapkan 

aktivitas Make-a-Match, peserta didik 

diberikan posttest. Hasil posttest 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dengan nilai rata-rata sebesar 

79,76, nilai tertinggi 90, dan nilai 

terendah 65. Pada posttest tersebut, 

sebanyak 19 siswa (90%) mencapai 

ketuntasan belajar dan hanya 2 siswa 

(10%) yang belum tuntas. Data tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar yang cukup signifikan setelah 

penerapan model Make-a-Match. 

Untuk memastikan keabsahan 

hasil penelitian, dilakukan uji normalitas 

terhadap data pretest dan posttest 

menggunakan uji Shapiro–Wilk. Hasil uji 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,624 pada data pretest dan 0,087 pada 

data posttest. Kedua nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal dan memenuhi syarat untuk 
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dianalisis menggunakan uji statistik 

parametrik. Selanjutnya, dilakukan 

analisis N-Gain untuk mengetahui 

tingkat peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Hasil analisis N-Gain 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik mengalami peningkatan 

pada kategori sedang hingga tinggi, yang 

mengindikasikan bahwa model 

pembelajaran yang diterapkan efektif 

dalam meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. 

Analisis lanjutan menggunakan 

uji t berpasangan menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Selain 

itu, nilai t hitung sebesar 10,164 lebih 

besar daripada nilai t tabel sebesar 2,080. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Make-a-Match memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik. Dengan demikian, 

hipotesis alternatif (Ha) diterima, 

sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak. 

Model Make-a-Match terbukti 

mampu meningkatkan hasil belajar 

karena dalam penerapannya peserta didik 

dituntut untuk aktif bergerak, berdiskusi, 

dan bekerja sama dalam menemukan 

pasangan kartu yang sesuai. Interaksi 

sosial yang terjadi selama proses 

pencarian pasangan kartu mendorong 

peserta didik untuk berpikir kritis dan 

memahami konsep yang dipelajari. 

Selain itu, suasana pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan, sehingga dapat 

mengurangi kejenuhan dan membantu 

peserta didik menyerap materi dengan 

lebih efektif. Permainan edukatif ini juga 

mampu meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik, memperkuat daya ingat 

terhadap konsep pembelajaran, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih kondusif. Berdasarkan uraian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Make-a-

Match memberikan pengaruh positif 

yang signifikan terhadap hasil belajar IPA 

peserta didik, khususnya pada materi 

perubahan wujud benda. 

 

 

KESIMPULAN 

Model pembelajaran kooperatif 

tipe Make-a-Match berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas III UPT SDN 064014 Medan 

Petisah pada tahun ajaran 2024/2025. 

Peningkatan nilai rata-rata peserta didik 

dari 57,5 pada pretest menjadi 79,76 pada 

posttest menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar yang cukup 

signifikan. Hasil analisis N-Gain juga 

memperkuat temuan tersebut, di mana 

sebagian besar peserta didik mengalami 

peningkatan pada kategori sedang hingga 

tinggi. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Make-a-Match efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

sekolah dasar. Dengan demikian, guru 

disarankan untuk menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Make-a-

Match dalam proses pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran IPA, 

karena terbukti mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik melalui 

aktivitas pembelajaran yang menarik dan 

interaktif. 
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